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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Sistem Monitoring Inkubator Penetas Telur Berbasis 

Internet of Things (iot) Menggunakan Protokol HTTP”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk merancang dan mengembangkan sistem monitoring inkubator penetas 

telur yang mampu mengawasi kondisi suhu, kelembapan, intensitas cahaya, serta 

pergerakan di dalam inkubator secara real-time melalui antarmuka web. Sistem ini 

menggunakan Arduino Uno R4 WiFi sebagai mikrokontroler utama, dilengkapi 

dengan sensor DHT22, BH1750, dan PIR, serta menerapkan protokol HTTP 

sebagai media komunikasi data antara klien dan server. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem mampu menampilkan data suhu, 

kelembapan, dan intensitas cahaya secara akurat dengan tingkat kesalahan rata-rata 

sebesar 1,20% untuk sensor DHT22 dan 23,93% untuk sensor BH1750 setelah 

proses kalibrasi. Selain itu, sistem notifikasi berhasil memberikan peringatan 

otomatis ketika parameter lingkungan berada di luar batas yang ditentukan. Sistem 

ini dinilai efektif dalam membantu pengguna memantau kondisi inkubator dari 

jarak jauh dan menjaga kestabilan suhu serta kelembapan selama proses penetasan. 

Kata kunci: Internet of Things, Inkubator Penetas Telur, Protokol HTTP, Sensor 

DHT22, Sensor BH1750, Arduino Uno R4. 
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ABSTRAK 

This research, entitled “Egg Incubator Monitoring System Based on Internet of 

Things (iot) Using HTTP Protocol”, aims to design and develop a monitoring 

system for egg incubators that can observe temperature, humidity, light intensity, 

and movement inside the incubator in real time through a web interface. The system 

utilizes an Arduino Uno R4 WiFi microcontroller integrated with DHT22, BH1750, 

and PIR sensors, and applies the HTTP protocol as a communication medium 

between the client and the server. 

The testing results indicate that the system accurately displays temperature, 

humidity, and light intensity data, with an average error rate of 1.20% for the 

DHT22 sensor and 23.93% for the BH1750 sensor after calibration. Furthermore, 

the notification system successfully provides automatic alerts when environmental 

parameters exceed the specified thresholds. Overall, this system is effective in 

assisting users to remotely monitor incubator conditions and maintain stable 

temperature and humidity levels during the egg hatching process. 

Keywords: Internet of Things, Egg Incubator, HTTP Protocol, DHT22 Sensor, 

BH1750 Sensor, Arduino Uno R4. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Zaman yang serba digital (Digital Technology) saat ini mendatangkan 

kehidupan yang serba instan, di mana segala sesuatu serba cepat dan informasi 

tersebar dalam hitungan detik. Hal ini mencerminkan bahwa dunia telah berada 

Revolusi Industri 4.0, yang membawa perubahan besar bagi manusia dalam 

berbagai bidang (Megawati 2021). Di era globalisasi, perkembangan teknologi 

semakin maju. Teknologi informasi kini sangat mudah diakses dari berbagai 

belahan dunia, sehingga memungkinkan kita mengakses informasi dari berbagai 

negara dengan sistem internasional  (Susanto, Prasiani, and Darmawan 2022). 

Internet pertama kali hadir pada pertengahan abad ke-19, dikembangkan oleh 

Departemen Pertahanan Amerika Serikat (ARPANET) dalam rangka riset militer. 

Saat itu, internet hanya terdiri dari beberapa jaringan. Namun, kini telah 

berkembang pesat menjadi ribuan jaringan yang menghubungkan negara-negara di 

seluruh dunia untuk mempermudah mobilitas dalam berbagai aspek (Rusnawati and 

Hariyati 2022).  

Penerapan Internet of Things (iot) menjadi solusi menjanjikan untuk mengatasi 

berbagai tantangan. IoT merupakan jaringan perangkat fisik yang terhubung 

melalui internet, memungkinkan pertukaran data dan kontrol otomatis, serta 

mengubah cara industri beroperasi. Implementasi IoT mencakup penggunaan 

sensor, perangkat monitoring, dan sistem analitik yang terhubung (Rahayu et al. 

2024). Kemajuan teknologi yang pesat telah dicapai di banyak negara, termasuk 

Indonesia, pada periode revolusi industri keempat ini. Banyak kemajuan teknis 

modern berkontribusi pada perluasan era informasi (Iqbal and Candra 2023). 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat saat ini dapat dimanfaatkan manusia 

dalam melakukan kegiatan sehari-hari. Salah satunya adalah pada bidang 

elektronika, manusia dapat melakukan kontrol dan monitoring dari jarak jauh. 

Internet of things (iot) memiliki konsep yang bertujuan untuk memperluas manfaat 

yang tersambung dalam koneksi internet secara terus-menerus Internet of things 



2 
 

 

 
 

(iot) turut mempengaruhi pada beberapa bidang, salah satunya adalah bidang 

peternakan yaitu pada alat inkubator penetas telur. Penetasan telur buatan atau lebih 

dikenal dengan sebutan inkubator dapat meniru cara penetasan induk ayam selama 

pengeraman telur. Monitoring inkubator penetas telur ini sangat dibutuhkan dalam 

upaya peningkatan produktivitas peternakan ayam (Oktaviani, Pratiwi, and Arifatno 

2022). 

Indonesia memiliki banyak rumpun unggas lokal yang berpotensi tinggi untuk 

pengembangan peternakan, salah satunya adalah ayam kampung. Ayam kampung 

berperan penting sebagai sumber produksi (Nitbani et al. 2023). Ayam Kampung 

adalah salah satu jenis ayam asli indonesia yang penyebarannya merata di seluruh 

negeri, ayam jenis ini banyak dibudidayakan oleh masyarakat, rasa daging ayam 

kampung yang memiliki cita rasa tersendiri menyebabkannya susah tergantikan 

oleh jenis daging ternak lainnya (Has et al. 2023). Seiring dengan pertambahan 

populasi manusia, hal itu berkaitan erat dengan penyediaan makanan yang juga 

semakin meningkat, maka kebutuhan ayam pedaging sebagai salah satu sumber 

makanan hewani, juga semakin bertambah. Reproduksi merupakan proses 

perkembang biakan untuk setiap makhluk hidup, termasuk unggas yang banyak 

dibudidayakan sebagai hewan ternak. Semua unggas melakukan reproduksinya 

dengan cara bertelur (Yoal, Dirgantara, and Subairi 2023). 

Ayam betina sendiri akan mulai bertelur pada usia 18 hingga 20 minggu dan 

akan bertelur satu butir tiap harinya. Ayam betina akan terus bertelur hingga 

beberapa butir disarangnya dan jika sudah mencapai batas ayam betina ini akan 

menjadi ayam pengeram yang duduk diatas telur-telur itu hingga menetas (Vanessa 

Ramadita Ishari 2024). Proses penetasan telur pada awalnya dilakukan oleh 

indukan, pada umumnya indukan memerlukan waktu kurang lebih 21 hari untuk 

menetaskan telurnya. Masalah pada penetasan telur alami terletak pada 

keterbatasan jumlah telur yang dapat dierami oleh indukan. persentase keberhasilan 

telur yang menetas hanya sekitar 50% - 60%  (Candra and Syafrianto 2022).  Dalam 

pembuatan alat penetas telur ada beberapa faktor yang perlu diperhatikan antara 

lain, suhu, kelembapan, pemutaran telur dan sumber energi listrik. Maka perlu 

adanya suatu inovasi alat yang serba otomatis yang mampu mengontrol keadaan 

suhu agar tetap stabil (Iksan et al. 2022).  
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Metode penetasan dengan cara konvensional membutuhkan waktu 21-22 hari. 

Suhu optimal untuk telur ayam adalah 37ºC dan kelembapan relatife 60%. Kondisi 

suhu inkubator yang harus dijaga untuk penetasan telur ayam berkisar 38ºC dan 

kelembapan 50-60% dengan cara membalikkan telur setiap 3-3,5 jam agar embrio 

berkembang dengan sempurna (Islamiyah and Arifin 2023). Dijelaskan juga, 

Temperatur sempurna dalam proses pengeraman telur ayam berkisar 38ºC - 39 ºC, 

temperatur tidak boleh lebih rendah dari 38ºC bila temperatur lebih rendah maka 

dapat menimbulkan tingkatan embrio mati pada hari ke- 2 sampai ke- 4, 

menimbulkan terlambatnya telur menetas pula anak ayam yang menetas hendak 

hadapi pusar yang basah serta tidak menutup dengan baik, serta temperatur tidak 

lebih besar dari 39ºC apabila temperatur lebih besar hingga bisa menyebabkan 

embrio mati pada hari ke- 2 sampai ke- 4 (Syaiful Mukhlisa et al. 2023). 

Hypertext Transfer Protocol yang disingkat HTTP, merupakan suatu protokol 

yang digunakan oleh World Wide Web (WWW). HTTP mendefinisikan bagaimana 

suatu pesan bisa diformat dan dikirimkan dari server ke client. Prinsip dari HTTP 

ini apabila memasukkan sebuah URL pada browser, maka hal tersebut akan 

melakukan transfer URL ke browser, dan dari URL ini browser mengetahui server 

mana yang akan dihubungi dan file apa yang diminta kemudian web browser akan 

mengirimkan perintah HTTP ke web server. Web server selanjutnya akan menerima 

perintah ini dan melakukan aktivitas sesuai dengan perintah yang diminta oleh web 

browser. Hasil aktivitas tersebut akan dikirimkan kembali ke web browser untuk 

ditampilkan kepada user (Riswandi, Kasim, and Raharjo 2020). 

Penelitian sebelumnya mengenai "Perancangan dan Implementasi Hidroponik 

Berbasis Internet of Things (iot) Menggunakan Protokol HTTP" menunjukkan 

bahwa perangkat hidroponik ini berfungsi dengan baik, mulai dari pengumpulan 

data oleh sensor hingga pengiriman data ke situs web. Dalam uji kualitas layanan, 

metrik yang dianalisis meliputi delay dan throughput dari Wemos ke situs web. 

Rata-rata delay tercatat sebesar 0,378 detik, yang menurut standar TIPHON 

termasuk dalam kategori sedang. Untuk throughput, hasil pengujian menunjukkan 

rata-rata sebesar 1970 bps, yang dikategorikan baik oleh TIPHON. Selain itu, 

pengujian terhadap reliabilitas dan ketersediaan sistem memberikan hasil masing-
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masing sebesar 90% dan 90,91%, yang dianggap baik (Abdurahman, Munadi, and 

Irawan 2020).  

Oleh karena itu, peneliti akan merancang sebuah “Sistem Monitoring 

Inkubator Penetas Telur Berbasis Internet of things (iot) Menggunakan 

Protokol HTTP.” Tujuannya adalah agar para peternak dapat memperoleh 

informasi mengenai kondisi inkubator secara jarak jauh. Inkubator ini dilengkapi 

dengan tiga sensor utama, yaitu sensor suhu, kelembapan, dan cahaya, serta sensor 

PIR untuk mendeteksi gerakan. Sistem ini menggunakan protokol HTTP untuk 

mengirimkan data dari sensor ke server, sehingga informasi mengenai suhu, 

kelembapan, intensitas cahaya, dan keberadaan gerakan di dalam inkubator dapat 

dipantau secara real-time melalui antarmuka berbasis web. Sistem ini tidak hanya 

menampilkan data kondisi terkini dari inkubator tetapi juga mengirimkan notifikasi 

kepada pemilik jika ada perubahan dalam kandang inkubator. Pemilik agar tindakan 

yang tepat dapat segera diambil untuk menjaga kondisi inkubator tetap ideal. 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian sesuai dengan latar belakang adalah 

bagaimana merancang dan mengembangkan sistem monitoring inkubator penetas 

telur dan bagaimana implementasi Internet of Things (iot) dengan penerapan 

protokol HTTP pada website monitoring? 

1.3. Batasan Penelitian 

1. Proses penetasan dapat dipantau dari jarak jauh  website.  

2. Memberikan informasi tentang suhu dan kelembapan, gerak(PIR) dan cahaya 

melaui website.  

3. Penelitian ini mencakup pembuatan sistem monitoring inkubator penetas telur 

ayam kampung.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk Bagaimana merancang dan 

mengembangkan sistem monitoring inkubator penetas telur dan bagaimana 

implementasi Internet of Things (iot) dengan penerapan protokol HTTP pada 

website monitoring. 



5 
 

 

 
 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Untuk pribadi, penelitian ini memberikan kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan teknis dan pemahaman tentang bidang internet of things (iot) dan 

sistem monitoring. Dengan merancang dan mengimplementasikan sistem ini, 

peneliti dapat memperkuat pengetahuan di bidang pemrograman dan 

penggunaan sensor, yang merupakan kompetensi penting di era teknologi saat 

ini.  

2. Untuk pendidikan, penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan studi 

kasus bagi institusi pendidikan, khususnya dalam kurikulum yang berkaitan 

dengan teknologi peternakan. 

3. Menambah wawasan mahasiswa khususnya di bidang internet of things(iot). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, implementasi, dan pengujian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Sistem Monitoring Inkubator Penetas Telur 

Berbasis Internet of Things (iot) Menggunakan Protokol HTTP berhasil bekerja 

dengan baik sesuai tujuan penelitian. Sistem ini mampu membaca, menampilkan, 

dan mengirimkan data suhu, kelembapan, intensitas cahaya, serta pergerakan di 

dalam inkubator melalui tampilan LCD dan antarmuka web. 

Penerapan protokol HTTP sebagai media komunikasi antara mikrokontroler 

Arduino Uno R4 WiFi dan server web terbukti berjalan stabil dan mampu 

mentransmisikan data sensor secara efektif, meskipun terdapat delay rata-rata pada 

proses pengiriman data, namun masih berada dalam batas toleransi dan tidak 

memengaruhi kinerja keseluruhan sistem. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sensor-sensor yang digunakan mampu 

memberikan pembacaan dengan tingkat akurasi yang baik, yaitu rata-rata kesalahan 

1,20% untuk sensor DHT22 dan sekitar 5,40% untuk sensor BH1750 setelah 

dilakukan proses kalibrasi. Selain itu, fitur notifikasi otomatis bekerja dengan baik 

dalam memberikan peringatan kepada pengguna ketika suhu, kelembapan, atau 

pencahayaan di dalam inkubator melebihi batas yang telah ditentukan. 

Secara keseluruhan, sistem ini dinilai efektif untuk memantau dan 

mengendalikan kondisi inkubator secara jarak jauh, menjaga kestabilan suhu dan 

kelembapan selama proses penetasan, serta mendukung peningkatan keberhasilan 

penetasan telur. 

5.2 Saran 

Sistem monitoring dan notifikasi pengendalian suhu serta kelembapan pada 

inkubator penetas telur berbasis Internet of Things (iot) yang telah dirancang masih 

memiliki beberapa keterbatasan sehingga belum sepenuhnya berfungsi secara 
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optimal. Oleh karena itu, untuk pengembangan sistem yang lebih baik di masa 

mendatang, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pada pengembangan selanjutnya, disarankan agar sistem tidak lagi 

menggunakan protokol HTTP yang memiliki keterlambatan (delay) dalam 

proses transmisi data. Sebagai alternatif, dapat digunakan protokol 

komunikasi yang lebih ringan dan responsif seperti MQTT agar proses 

pengiriman dan penerimaan data berlangsung secara lebih cepat dan real-

time. 

2. Disarankan agar sistem monitoring diintegrasikan dengan aplikasi berbasis 

mobile atau Android, sehingga pengguna dapat memantau kondisi suhu dan 

kelembapan inkubator secara langsung melalui perangkat seluler dari jarak 

jauh. 
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